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DANA ZAKAT INFAQ DAN SHADAQAH (ZIS)  DI INDONESIA  
TAHUN 2013-2017 
 
Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada pengaruh 
inflasi, nilai tukar rupiah dan jumlah penduduk terhadap jumlah 
penghimpunan dana zakat infaq dan shadaqah (ZIS) di Indonesia pada 
tahun 2013-2017 serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi, 
nilai tukar rupiah dan jumlah penduduk terhadap jumlah penghimpunan 
dana zakat infaq dan shadaqah (ZIS) di Indonesia pada tahun 2013-
2017.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel 
dependen yang digunakan adalah jumlah penhimpunan zakat infaq dan 
shadaqah (ZIS). Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 
inflasi, nilai tukar rupiah dan jumlah penduduk. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari Outlook Zakat Indonesia 2018 
Badan Amil Zakat Nasional. Pada penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi data panel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
pengimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia Tahun 2013-
2017. Sedangkan variabel nilai tukar rupiah dan jumlah penduduk 
berpengaruh posistif signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana 
zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia Tahun 2013-2017. 
 
Kata Kunci: Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Jumlah penduduk, Jumlah 
Penghimpunan Dana Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS). 
 
Abstract 
 
The purpose of this study is to examine whether there is an influence of 
inflation, the exchange rate of rupiah and population on the amount of 
infaq and shadaqah (ZIS) zakat collection in Indonesia in 2013-2017 and 
to find out how much influence inflation, rupiah exchange rate and 
population the number of infaq and shadaqah (ZIS) zakat funds raised in 
Indonesia in 2013-2017.This study uses a quantitative approach. The 
dependent variable used is the number of zakat collections infaq and 
shadaqah (ZIS). While the independent variable used is inflation, the 
rupiah exchange rate and the population. The data used are secondary data 
obtained from the 2018 Indonesian Zakat Outlook National Amil Zakat 
Agency. In this study using a panel data regression analysis method. Based 
on the results of the study it can be concluded that the inflation variable 
does not have a significant effect on the amount of zakat, infaq and 
shadaqah funds raised in Indonesia in 2013-2017. While the variables of 
the rupiah exchange rate and the number of residents have a significant 
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positive effect on the amount of zakat, infaq and shadaqah funds raised in 
Indonesia in 2013-2017. 
 
Keywords:Inflation, Rupiah Exchange Rate, Population Amount, Amount 
of Alms and Sadaqah Alms Collection Funds (ZIS) 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Inflasi adalah proses kenaikan harga umum barang-barang secara terus-menerus. 
Ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan 
presentase yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah 
bersamaan. Yang penting terdapat kenaikan harga umum barang secara terus-
menerus selama suatu periode tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja 
(meskipun dengan presentasi yang cukup besar) bukanlah merupakan 
inflasi(Nopirin,2014). 
Nilai tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap mata uang negara lain. 
Jadi, nilai tukar rupiah merupakan nilai mata uang rupiah yang ditranslasikan ke 
dalam mata uang negara lain.Kurs merupakan salah satu indikator yang 
mempengaruhi aktivitas di pasar saham maupun di pasar uang karena investor 
cenderung akan berhati-hati untuk melakukan investasi portofolio. Dalam pasar 
pertukaran mata uang asing yang menyediakan secara fisik dan struktur institusi 
dimana mata uang suatu negara dipertukarkan dengan mata uang asing, nilai tukar 
ditentukan, dan transaksi pertukaran mata uang asing dilakukan dengan sempurna. 
Ada beberapa macam teknik penetapan nilai tukar mata uang berdasarkan sistem 
moneter internasional, seperti yang dijelaskan oleh Prakoso (2007) :Fixed 
exchange rate system atau nilai tukar stabil.Floating exchange rate system atau 
sistem nilai tukar mengambang, sesuai dengan permintaan dan penawaran 
terhadap mata uang tersebut.Pegged exchange rate system atau sistem nilai tukar 
mata uang dilakukan dengan mengaitkan nilai mata uang suatu negara dengan 
nilai mata uang negara lain atas sejumlah mata uang tertentu. 
Jumlah Penduduk adalah satu indikator penting dalam suatu Negara. Para 
ahli ekonomi klasik yang di pelopori Adam smith bahkan menganggap bahwa 
jumlah penduduk merupakan input yang potensial yang dapat digunakan sebagai 
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faktor produksi untuk meningkatkan produksi suatu rumah tangga perusahaan. 
Semakin banyak penduduk maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat 
digunakan. Oleh karena itu jumlah penduduk terus bertambah, maka banyak yang 
harus direncanakankan untuk mengatasi keadaan jumlah penduduk yang semakin 
bertambah. 
Zakat merupakan salah satu kewajiban seorang Muslim yang telah 
memenuhi syarat untuk menyucikan hartanya. Dimana zakat ini merupakan 
bentuk ibadah yang juga termasuk dalam rukun Islam yang ketiga. Adapun tujuan 
dari zakat yaitu membantu memenuhi kebutuhan para mustahik, sehingga terjadi 
pemerataan harta agar tidak terjadi kesenjangan di dalam masyarakat. Dalam 
jangka panjang, tujuan zakat dapat merubah mustahik menjadi muzakki. Dengan 
demikian zakat akan dapat mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan di 
suatu negara. 
Selain itu, Islam juga mengajarkan kepada kita untuk bersikap menambah 
kebaikan yang kita lakukan sebagai bentuk bakti kita kepada Allah sang pencipta 
alam. Ini berlaku untuk semua jenis ibadah seperti misalnya dalam konteks harta, 
yaitu infaq dan shadaqah. Setelah seorang Muslim menunaikan kewajiban 
fardhunya yakni mengeluarkan zakat kepada baitulmaal atau lembaga zakat yang 
ada. Melakukan tambahan kebaikan sesungguhnya juga dapat menjadi barometer 
bagi kualitas keimanan seorang Muslim itu sendiri di hadapan Allah dan manusia. 
(Syaifuddin, 2012) 
Membahas mengenai harta tentunya akan menyinggung mengenai 
pendapatan yang diperoleh. Dengan begitu masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan dan kewajibannya sebagai khalifah dimuka bumi ini. Jumlah 
pendapatan yang diperoleh tentunya akan mempengaruhi tingkat kemampuan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan kewjiban tersebut. Kita sebagai 
seorang muslim wajib membayar zakat ketika kita telah mampu untuk 
mengeluarkannya. Dengan upaya pembangunan yang dilakukan oleh negara untuk 
menuju masyarakat yang lebih sejahtera. Tentunya akan mempengaruhi 
kemampuan masyarakat dalam beribadah untuk menambah kualitas keimanannya, 
diantaranya yaitu ibadah zakat, infaq dan shadaqah. Jika pembangunan itu 
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berhasil, pasti akan meningkatkan jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan 
shadaqah di suatu negara. 
Grafik 1.1 Total Penghimpunan ZIS di Indonesia 
Sumber : BAZNAS 
Sejak diluncurkannya SIMBA pada tahun 2012, penghimpunan ZIS baik 
secara perorangan ataupun lembaga menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan. Dilihat dari gambar 1.1 diatas, total dana ZIS yang dikumpulkan pada 
tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 6.06 trilyun, meningkat 21 persen dari tahun 2016. 
Peningkatan signifikan juga ditunjukkan pada tahun 2015 yaitu naik sebesar Rp. 
3.3 trilyun atau 1.790 persen dari tahun 2014. Jika dilihat dari Gambar 1.1, 
penghimpunan ZIS perorangan menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan ZIS lembaga. Data ini menunjukkan bahwa pada kenyataannya, 
pembayaran zakat secara individu/perorangan masih mendominasi dibandingkan 
pembayaran zakat secara lembaga/institusi. Padahal dari studi yang pernah 
dilakukan Firdaus, dkk (2012) diketahui bahwa potensi zakat yang berasal dari 
perusahaan dan lembaga jauh melebihi potensi zakat individu/rumah tangga. Data 
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ini mengindikasikan perlu adanya sosialisasi dan peningkatan kesadaran dari 
lembaga/institusi untuk membayar zakatnya melalui BAZNAS atau LAZ resmi. 
Berdasarkan uraian serta pemikiran diatas, maka penulis merasa terdorong 
untuk meneliti dan mendalami tentang, “Pengaruh  Inflasi, Nilai Tukar Rupiah 
dan Jumlah Penduduk Terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Zakat, Infaq, dan 
Shadaqah (ZIS) BAZNAS Di Indonesia Tahun 2013-2017”. 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data panel. Data 
panel adalah gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu 
(time series). Untuk data nilai tukar rupiah diperoleh dari website resmi Bank 
Indonesia yang dapat diakses melalui situs www.bi.go.id. Data inflasi dan data 
jumlah penduduk diperoleh dari BPS yang dapat diakses melalui situs 
www.bps.go.id. Sedangkan data mengenai jumlah penghimpunan zakat, infaq dan 
shadaqah diperoleh dari Outlook Zakat Indonesia 2018 Badan Amil Zakat 
Nasional yang dapat diakses melalui situs www.puskasbasnaz.com. 
Alat analisis yang digunakan adalah menggunakan regresi data panel. Data 
panel adalah gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu 
(time series). Model dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ZISit = β0 + β1INFit + β2NTRit + β3JPit + εit 
Dimana : 
ZIS  = Zakat, Infaq, Shadaqah 
β0  = Intersep 
INF  = Inflasi 
NTR  = Nilai tukar rupiah 
JP  = Jumlah penduduk 
β1 β2 β3 = Koefisien regresi variabel bebas 
i  = Data cross section  Provinsi di Indonesia 
t  = Data time series  tahun 2013-2017 
ε  = Error term 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian untuk mengamati pengaruh inflasi, nilai tukar rupiah dan jumlah 
penduduk terhadap jumlah penghimpunan zakat infaq dan shadaqah (ZIS) di 
Indonesia tahun 2013-2017 menggunakan alat analisis regresi data panel, dengan 
model ekonometrika sebagai berikut : 
ZISit = β0 + β1INFit + β2NTRit + β3JPit + εit 
Dimana : 
ZIS  = Zakat, Infaq, Shadaqah 
β0  = Intersep 
INF  = Inflasi 
NTR  = Nilai tukar rupiah 
JP  = Jumlah penduduk 
β1 β2 β3 = Koefisien regresi variabel bebas 
i  = Data cross section  Provinsi di Indonesia 
t  = Data time series  tahun 2013-2017 
ε  = Error term 
Hasil estimasi Regrei Data Panel dengan pendekatan Pooled Ordinary 
Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM) 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Regresi 
PLS FEM REM 
C - 4.17E+10 -1.84E+11 -3.91E+10 
INF -1.08E+08 -66768307 -2.08E+08 
NTR 3733154. 1462689. 3546578. 
JP 617022.3 23362592 650627.9 
 𝑅2 0.129345 0.664827 0.115732 
Adj. 𝑅2 0.113610 0.574104 0.099751 
F-statistik 8.220340 7.328062 7.241942 
Prob F-Statistik 0.000039 0.000000 0.000135 
Sumber: Lampiran 4 dan 6. 
 
 
 7 
 
3.1Uji Pemilihan Model Data Panel 
Berdasarkan hasil pengujian melalui uji chow dan uji hausman, maka 
terpilih model yang terbaik adalah Random Effect Model (REM). 
Dilakukan uji chow dengan p-value atau probabilitas F test sebesar 0.0000 
< 0,01 dan Chi-Square sebesar 0.0000 < 0,01, maka H0 ditolak, 
kesimpulan model yang digunakan Fixed Effect Model (FEM). Kemudian 
dilakukan uji hausman dengan p-value atau probabilitas dari Chi-Square 
statistic sebesar 1.0000 > 0,10, maka H0 diterima, maka model yang 
terbaik adalah Random Effect Model (REM). 
3.2 Uji Kebaikan Model Terpilih 
Uji kebaikan model terdiri dari uji eksistensi model (uji F) dan uji 
koefisien determinasi (R2). Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa model 
yang dipakai dalam penelitian eksis, karena nilai signifikansi statistik F 
pada estimasi model memiliki nilai 0.000135 < 0,05. Nilai R2 sebesar 
0.115732 atau 11,57% artinya adalah 11,57% variasi variabel 
penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah dapat dijelaskan oleh variabel 
independen, dan sisanya sebesar 88,43% variabel jumlah penghimpunan 
dana zakat, infaq dan shadaqah dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.3 Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih 
Dari hasil uji validitas pengaruh disimpulkan variabel inflasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana zakat 
infaq shadaqah (ZIS). Sedangkan variabel nilai tukar rupiah dan jumlah 
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penduduk memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah penghimpunan 
dana zakat infaq shadaqah (ZIS).  
3.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen Model Terpilih 
3.4.1 Nilai Tukar Rupiah 
Variabel Nilai Tukar Rupiah (NTR) memiliki koefisien regresi sebesar 
3546578 dan pola hubungan antara Jumlah Penghimpunan Dana 
Zakat, Infaq dan Shadaqah dengan Nilai Tukar Rupiah adalah linear-
linear, artinya apabila variabel Nilai Tukar Rupiah naik 1 rupiah maka 
Jumlah Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah akan naik 
sebesar  3.546.578 rupiah. Hasil penelitian ini didukung  dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dwitama (2016) yang menyatakan 
bahwa variabel kurs mempunyai koefisien sebesar 8609576,358 
dimana ketika semua variabel bernilai tetap maka jumlah zakat akan 
naik satu satuan sebesar 8609576,358 rupiah. 
3.4.2 Jumlah Penduduk 
Variabel Jumlah Penduduk (JP) menggunakan data Jumlah Penduduk 
di 34 Provinsi Indonesia tahun 2013-2017. Koefisien regrei variabel 
Jumlah Penduduk 650627.9 dan pola hubungan antara Jumlah 
Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah dengan Jumlah 
Penduduk adalah linear-linear, artinya apabila variabel Jumlah 
Penduduk naik 1 ribu jiwa maka Penghimpunan Dana Zakat, Infaq 
dan Shadaqah akan naik sebesar 650627.9 miliyar rupiah. 
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4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel mengenai  pengaruh inflasi, nilai 
tukar rupiah dan jumlah penduduk terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, 
infaq dan shadaqah di Indonesia Tahun 2013-2017, maka kesimpulan yang 
dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:Berdasarkan uji Uji Chow dan Uji 
Hausman, hasil estimasi data panel (cross section) maka terpilih model yang 
terbaik yaitu Random Effect Model (REM). 
 Berdasarkan uji kebaikan model, variabel inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah. 
Sedangkan variabel nilai tukar rupiah berpengaruh positif signifikan terhadap 
jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah dan jumlah penduduk 
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, 
infaq dan shadaqah. 
 Nilai koefisiensi determinasi R2 sebesar 0.115732, artinya  11,57% 
variasi variabel jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah dapat 
dijelaskan oleh variabel independen, dan sisanya sebesar 88,43% variabel 
penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
 Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t), berdasarkan tingkat 
signifikansi α menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di 
Indonesia Tahun 2013-2017. Sedangkan variabel nilai tukar rupiah dan jumlah 
penduduk berpengaruh signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, 
infaq dan shadaqah di Indonesia Tahun 2013-2017. 
 Berdasarkan pengaruh variabel independen inflasi, nilai tukar rupiah 
dan jumlah penduduk terhadap jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan 
shadaqah diketahui besarnya nilai konstanta tertinggi di Provinsi DKI Jakarta 
yaitu sebesar 3.27E+10 dan nilai konstanta terendah di Provinsi Jawa Tengah 
yaitu sebesar -5.23E+10. 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengimpunan dana zakat, infaq dan 
shadaqah di Indonesia Tahun 2013-2017. Sedangkan variabel nilai tukar rupiah 
dan jumlah penduduk berpengaruh posistif signifikan terhadap jumlah 
penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia Tahun 2013-2017. 
4.2 Saran  
Saran yang dapat disimpulakan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
4.2.1 Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah 
variabel maupun tahun observasi terbaru agar memperoleh hasil 
yang baik dan akurat. 
4.2.2 Bagi pemerintah diharapkan terus melakukan penyempurnaan 
terhadap Undang-Undang Pengelolaan Zakat (UUPZ) diantaranya 
tentang kewajiban muslim yang mampu untuk membayar zakat 
kepada lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh Pemerintah. 
4.2.3 Bagi Badan Amil Zakat Nasional diharapkan terus melakukan 
peningkatan dalam pengelolaan zakat baik penyaluran zakat maupun 
penghimpunan zakat. 
4.2.4 Diharapkan kedepannya nilai tukar rupiah dapat stabil dan 
berpengaruh lebih besar lagi untuk menambah jumlah penghimpunan 
dana zakat, infaq dan shadaqah di Indonesia. 
4.2.5 Diharapkan dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat 
menambah jumlah penghimpunan dana zakat, infaq dan shadaqah di 
Indonesia. 
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